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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang kemampuan menulis anak usia 5-6 tahun di
KB Plamboyan 3 ini masih tergolong kurang sehingga perlu adanya peningkatan, kurangnya
kemampuan anak tersebut dikarenakan dalam proses pembelajarannya guru kurang kreatif danhanya
menggunakan papan tulis sebagai media peningkatan kosakata dan menulis anak. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan manfaat penggunaan media gambar dalam meningkatkan
keterampilan menulis anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yang melibatkan empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil analisis
pada siklus 1 menunjukan bahwa keterampilan menulis huruf pada anak yaitu, sebanyak 1 anak (8%)
yang belum berkembang, 8 anak (76%), mulai berkembang, 3 anak (25%), yang tergolong berkembang
sesuai harapan, dan 2 anak (17%) yang berkembang sangat baik. Hasil analisis siklus I diperoleh data
bahwa keterampilan menulis anak mengalami peningkatan yaitu jumlah anak yang tergolong belum
berkembang diperoleh (0%), mulai berkembang berkurang menjadi 1 anak (8%) anak yang tergolong
berkembang sesuai harapan menjadi 2 (17%) dan anak yang tergolong berkembang sangat baik
meningkat menjadi 9 (75%). Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan media gambar
secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis anak usia 5-6 tahun, terutama dalam mengatasi
kekurangan akibat kurangnya kreativitas guru dan penggunaan media yang terbatas.

Kata Kunci : Keterampilan Menulis Huruf, Media Gambar, Anak Usia 5-6 Tahun.

Abstract : This research was conducted with the background that the writing ability of children aged
5-6 years at KB Plamboyan 3 is still relatively poor so it needs to be improved. The lack of ability of
these children is due to the teacher being less creative in the learning process and only using the
blackboard as a medium to improve children's understanding and writing. . This research aims to
describe the benefits of using image media in improving children's writing skills. The type of research
used is Classroom Action Research (PTK), which involves four stages: planning, implementation,
observation, and reflection. The results of the analysis in cycle 1 showed that the children's letter
writing skills, namely, 1 child (8%) had not yet developed, 8 children (76%), were starting to develop,
3 children (25%), were classified as developing according to expectations, and 2 children (17%) who
are developing very well. The results of the analysis of cycle Il showed that children's writing skills had
increased, namely the number of children classified as not yet developing was obtained (0%), starting
to develop decreased to 1 child (8%) children who were classified as developing according to
expectations became 2 (17%) and children who classified as very well developed increased to 9 (75%).
The implication of this research is that the use of image media significantly improves the writing skills
of children aged 5-6 years, especially in overcoming deficiencies resulting from a lack of teacher
creativity and limited media use.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan anak usia dini adalah fondasi yang sangat penting dalam pembentukan
kepribadian dan berperan krusial dalam menentukan perkembangan anak di masa depan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 14, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) didefinisikan
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sebagai usaha pembinaan yang diberikan kepada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun.
Tujuan dari kegiatan pembinaan ini adalah untuk memberikan stimulasi pendidikan yang
mendukung perkembangan fisik dan mental anak, sehingga mereka siap melanjutkan
pendidikan ke jenjang berikutnya.

Keterampilan menulis sejak usia dini dianggap penting sebagai persiapan anak untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya (Lintang Fi Baiti Agustin et al., 2023).
Berdasarkan Permendikbud 137 STPPA, keterampilan menulis pada anak usia 5-6 tahun
mencakup beberapa aspek penting (Mustari et al., 2020). Anak di usia ini diharapkan
dapat menuliskan nama mereka sendiri, yang merupakan indikator awal dari keterampilan
menulis yang berkembang (Riskayanti & Suwardi, 2021). Selain itu, mereka diharapkan
mampu menggambar sesuai dengan gagasan mereka, yang menunjukkan kemampuan
untuk menerjemahkan ide ke dalam bentuk visual (Khoerunnisa & Maryati, 2022).
Kemampuan untuk meniru bentuk juga penting, karena ini membantu anak dalam
mempelajari bentuk huruf dan angka. Terakhir, penggunaan alat tulis dengan benar
merupakan keterampilan dasar yang penting untuk mempersiapkan anak dalam proses
menulis lebih lanjut.

Keterampilan motorik halus, yang penting dalam menulis, adalah salah satu
kemampuan yang berkembang pada anak usia dini (Pura & Asnawati, 2019). Meskipun
latihan motorik halus bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis, beberapa
anak mungkin mengalami kesulitan jika terdapat masalah pada sistem saraf yang dapat
menghambat kemampuan mereka. Masalah saraf, seperti gangguan koordinasi atau
kekuatan otot, dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam mengendalikan alat tulis
(Pransiska, 2023). Selain itu, faktor genetik turut mempengaruhi perkembangan motorik
halus, dengan beberapa anak mungkin memiliki kecenderungan untuk berkembang lebih
lambat dalam keterampilan ini.

Faktor lain yang mempengaruhi perkembangan motorik halus meliputi kekurangan
gizi, pola pengasuhan, dan latar belakang budaya (Wisudayanti, 2020). Nutrisi yang tidak
memadai dapat berdampak negatif pada kesehatan otak dan sistem saraf, menghambat
kemampuan motorik (Ananda Frasetya et al., 2023). Pola pengasuhan yang tidak
menyediakan cukup stimulasi juga dapat memperlambat perkembangan motorik halus
(Kamelia, 2019). Latar belakang budaya, dengan berbagai pendekatan dalam pengenalan
keterampilan menulis, juga berperan dalam mempengaruhi kecepatan dan efektivitas
perkembangan keterampilan tersebut. Memahami dan mengatasi faktor-faktor ini penting
untuk mendukung perkembangan motorik halus yang optimal pada anak usia dini.

Dalam konteks perkembangan anak, istilah “keterampilan” mencakup kemampuan
yang beragam seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif, dan afektif, dan
sinonimnya adalah “kecekatan,” yang berarti kemampuan untuk menyelesaikan tugas
dengan cepat dan tepat (Sulaeman, Nurjanah, 2024). Menjadi terampil atau cekatan
menggambarkan tingkat kemampuan yang dapat bervariasi, melibatkan efisiensi dan
keakuratan dalam melaksanakan tugas (Maria Magdalena et al., 2023). Misalnya,
keterampilan berbahasa yang baik memungkinkan anak untuk mengungkapkan ide dan
emosi secara jelas, mempengaruhi interaksi dan pemahaman mereka terhadap
lingkungan. Keterampilan ini berkembang melalui stimulasi yang tepat, pengalaman
praktis, dan pendidikan yang terintegrasi, yang mendukung pertumbuhan di berbagai
bidang dan mencapai kecekatan optimal.
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Keterampilan berbahasa dalam bahasa Indonesia terdiri dari empat aspek utama:
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang dikenal sebagai "catur tunggal”
keterampilan berbahasa karena saling terkait dan tidak dapat dipisahkan (Amaliah et al.,
2023). Meskipun masing-masing aspek memiliki proses yang unik menyimak melibatkan
pemahaman informasi yang diterima secara lisan, berbicara memerlukan kemampuan
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan secara verbal, membaca melibatkan
penafsiran teks tertulis, dan menulis berfokus pada penyampaian ide melalui tulisan
semua aspek ini saling mendukung dan memperkuat. Penguasaan satu aspek sering kali
berkontribusi pada pengembangan aspek lainnya, menciptakan kemampuan berbahasa
yang menyeluruh dan efektif (Ayu Retnoningsih, 2019). Dengan kata lain, keterampilan
berbahasa yang holistik memerlukan keseimbangan antara keempat aspek ini, karena
keterampilan membaca dan menulis bergantung pada kemampuan mendengar dan
berbicara, dan sebaliknya, keterampilan berbicara sering diperkuat oleh pemahaman dari
membaca serta latihan menulis.

Hayati & Utomo dikutip (Musyadad, 2021) menjelaskan bahwa keterampilan menulis
memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan membaca; semakin banyak siswa
terlibat dalam aktivitas membaca, umumnya semakin lancar mereka dalam menulis.
Membaca secara konsisten memperkaya kosakata, memperluas pemahaman tentang
struktur bahasa, dan meningkatkan kesadaran akan berbagai gaya penulisan, yang pada
gilirannya memperkuat kemampuan menulis. Ketika siswa membaca berbagai jenis teks,
mereka terpapar pada berbagai cara penyampaian informasi, teknik narasi, dan tata
bahasa yang efektif, yang dapat diterapkan dalam tulisan mereka sendiri.

Menulis, di sisi lain, adalah proses aktif yang memungkinkan individu untuk
menyampaikan pikiran, gagasan, dan informasi dengan cara yang terorganisir dan
terstruktur, untuk mencapai tujuan tertentu seperti komunikasi, penyampaian informasi,
atau ekspresi diri (Fadli et al.,, 2024). Dengan kata lain, membaca tidak hanya
meningkatkan kemampuan bahasa dan literasi, tetapi juga mengembangkan keterampilan
kritis dan kreatif yang penting dalam menulis, menjadikannya komponen penting dalam
pengembangan keterampilan menulis yang efektif.

Tantangan dalam pembelajaran aktivitas menulis bagi anak usia 5-6 tahun adalah
bahwa mereka berada dalam fase kritis dalam mengembangkan keterampilan menulis.
Pada tahap ini, sebagian anak bisa mengalami hambatan dalam menguasai keterampilan
motorik halus dan koordinasi yang diperlukan untuk menulis dengan baik. Selain itu, ada
anak yang mungkin kurang tertarik atau merasa tidak termotivasi dengan kegiatan
menulis konvensional, seperti menggunakan buku tulis dan pensil. Oleh karena itu, perlu
pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan efisien. Alat visual berupa gambar
dapat memiliki peran yang signifikan dalam pembelajaran anak karena dapat merangsang
imajinasi dan kreativitas mereka. Mengintegrasikan media gambar dalam pembelajaran
menulis dapat menjadi metode yang menarik dan bermanfaat untuk memotivasi anak
dalam mengembangkan keterampilan menulis mereka. Dengan mempertimbangkan
perbedaan minat dan kecepatan perkembangan anak, pendekatan pembelajaran yang
inovatif diperlukan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran menulis pada
usia ini

Pemanfaatan media pembelajaran memainkan peran penting dalam metode
pengajaran modern, dengan tujuan utama meningkatkan interaksi antara guru dan siswa
serta antara siswa dan lingkungan belajarnya. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat
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bantu yang signifikan, dirancang untuk mendukung dan memperkaya metode pengajaran
yang diterapkan oleh guru (Muhaimin et al., 2023). Media ini meliputi berbagai bentuk,
seperti gambar, video, model, dan alat digital, yang dapat memperjelas materi pelajaran,
memperkuat pemahaman konsep, dan menarik minat siswa. Dengan menggunakan media
pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan
interaktif, yang tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi secara lebih
mendalam tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses
belajar.

Media pembelajaran juga memungkinkan penyesuaian materi dengan berbagai gaya
belajar siswa, memfasilitasi aksesibilitas informasi yang lebih baik, dan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui berbagai pendekatan yang sesuai dengan
kebutuhan individu mereka (Haniko et al., 2023). Dengan demikian, media pembelajaran
berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif,
mendukung pencapaian tujuan pendidikan, dan mempromosikan pembelajaran yang lebih
holistik dan menyeluruh.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di lapangan, terutama dalam
proses pembelajaran menulis pada kelompok usia 5-6 tahun di KB Plamboyan 3 pada
semester 1, ditemukan bahwa kegiatan menulis kurang berjalan dengan baik. Beberapa
anak masih mengalami kesulitan dalam menulis nama mereka sendiri, menulis huruf
secara terbalik, dan masih memerlukan bantuan huruf putus-putus meskipun guru telah
memberikan pengajaran sebelumnya. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya variasi
dalam media pembelajaran menulis dan minimnya latihan menulis nama sendiri, baik di
lembar kerja anak (LKA) maupun di buku tulis.

Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Ferawati dan Pammu
menunjukkan bahwa penggunaan media visual, termasuk gambar, dapat memperbaiki
kemampuan menulis anak-anak dengan cara yang menarik dan interaktif. Ferawati
menemukan bahwa media gambar membantu anak-anak dalam memahami bentuk huruf
dan meningkatkan keterampilan motorik halus mereka (Ferawati, 2023), sementara
Pammu menekankan pentingnya variasi dalam media untuk menjaga minat dan motivasi
anak (Pammu, 2021).

Namun penelitian ini memiliki sisi kebaruan terletak pada aplikasi spesifik dari media
gambar dalam konteks Kelompok Bermain Plamboyan 3, yang mungkin memiliki
karakteristik dan kebutuhan unik dibandingkan dengan lingkungan penelitian
sebelumnya. Selain itu, penelitian ini mungkin mengadaptasi teknik pemanfaatan media
gambar dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan disesuaikan dengan kurikulum
lokal, memberikan kontribusi baru dalam pengembangan metode pembelajaran yang
lebih efektif dan relevan untuk meningkatkan keterampilan menulis huruf pada anak usia
dini. Penelitian ini juga berpotensi untuk memberikan wawasan lebih dalam mengenai
pengaruh media gambar terhadap keterampilan menulis dalam konteks spesifik kelompok
bermain, yang belum banyak dijelajahi dalam studi-studi sebelumnya.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Kartika, 2024) bahwa metode penelitian merupakan salah
satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
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ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rohimah, 2024)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Daryanto sebagaimana dikutip (Kartika, 2023),
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu jenis penelitian yang dilakukan
oleh pendidik untuk mengatasi dan memecahkan masalah dalam lingkungan belajar
mengajar di kelas. Metode penelitian ini menguraikan proses dan hasil intervensi kelas
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis huruf pada anak usia 5-6 tahun dengan memanfaatkan media gambar di KB
Plamboyan 3, Kecamatan Karawang Barat. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian terapan yang membantu guru dalam meningkatkan kualitas dan prestasi
pembelajaran. Melalui tahap-tahap PTK, guru dapat menemukan solusi untuk masalah
yang muncul di kelasnya. Dengan menerapkan berbagai teori dan teknik pembelajaran
secara kreatif, guru dapat memperbaiki proses pembelajaran dan mendokumentasikan
perbaikannya dalam catatan penelitian (Asep & Surya., 2023). Dalam hal ini, guru
berperan ganda sebagai praktisi dan peneliti tanpa perlu meninggalkan siswanya.

Penelitian ini dilaksanakan di KB Plamboyan 3, Kecamatan Karawang Barat. Subjek
penelitian terdiri dari Kelompok B yang mencakup 12 siswa, terdiri dari 7 anak laki-laki
dan 5 anak perempuan, pada Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian dilakukan pada bulan
Januari dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus melibatkan dua pertemuan. Setiap
pertemuan terdiri dari tiga kegiatan: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Penelitian Tindakan Kelas yang diusulkan oleh Kemmis & Taggart dikutip (Arifudin,
2024) bahwa penelitian ini berbasiskan siklus, dengan setiap siklus mencakup empat
komponen utama: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Instrument penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrument Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH)/Modul Ajar, lembar obsevasi mengenai kemampuan
menulis huruf anak yang berbentuk chek list.

Dalam pengumpulan data, peneliti  menggunakan teknik dokumentasi,
praktek/demonstrasi, dan dokumentasi untuk menyajikan hasil analisis yang dilakukan
selama proses kegiatan dengan media gambar. Untuk analisis data, peneliti menerapkan
analisis persentase. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif model
Miles dan Huberman, seperti dijelaskan dalam buku (Purnama, 2020), yang meliputi:
Reduksi Data, Penyajian Data (Display Data) dalam bentuk tabel dan grafik, serta
Verifikasi Data (Pengambilan Kesimpulan).

Tabel 1. Kriteria Penilaian Perkembangan

No. Rentang Skor Kategori
1 X>175 Berkembang Sangat baik (+)
2 75>X>6 Berkembang Sesuai Harapan (+)
3 6>X>45 Mulai Berkembang (-)
4 X<45 Belum Berkembang (-)
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Menurut Muhadjir dalam (Ulimaz, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan observasi terhadap proses
pembelajaran di KB Plamboyan 3 untuk menilai keterampilan menulis anak-anak
sebelum tindakan dimulai, yang dikenal sebagai pra-siklus. Berdasarkan hasil
pengamatan, keterampilan menulis huruf pada anak usia 5-6 tahun masih membutuhkan
perbaikan, sehingga diperlukan media sebagai alat untuk meningkatkan minat anak dalam
belajar menulis.

Menurut Arsyad dalam (Kartika, 2020), media ini dapat memudahkan pemahaman
dan memperkuat ingatan siswa. Selain itu, penggunaan media gambar juga dapat
meningkatkan minat siswa serta membantu mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. Hasil observasi untuk kondisi pra-siklus, siklus I, dan siklus Il
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Perbandingan Keterampilan Menulis Huruf
Pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

. Pra Siklus Siklus | Siklus 11
No Indikator
F Persentase F Persentase F Persentase

1 BB 4 33% 1 8% 0 0%

2 MB 7 58% 6 50% 1 8%
3 BSH 1 8% 3 25% 2 17%
4 BSB 0 0% 2 17% 9 75%
Total 12 100% 12 100% 12 100%

Dari Tabel 1, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan
anak dari pra-siklus ke siklus Il. Pada pra-siklus, sebagian besar anak berada dalam
kategori "Mulai Berkembang" (58%) dan "Belum Berkembang" (33%), dengan hanya
sedikit anak yang menunjukkan tingkat kemampuan "Berkembang Sesuai Harapan" (8%)
dan tidak ada anak dalam kategori "Berkembang Sangat Baik” Pada siklus I, terjadi
penurunan persentase anak dalam kategori "Belum Berkembang™ dan peningkatan dalam
kategori "Berkembang Sangat Baik™ namun kategori ". Memasuki siklus I1, tidak ada
anak dalam kategori "Belum Berkembang", dengan sebagian besar anak menunjukkan
kemampuan dalam kategori "Berkembang Sangat Baik™ (75%). Secara keseluruhan, data
ini mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan membawa dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan anak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis huruf pada anak-anak. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan yang terjadi pada setiap siklus, terutama dalam kemampuan meniru tulisan,
menyalin tulisan, dan menulis nama sendiri. Untuk melihat peningkatan rata-rata di setiap
siklus, dapat dilihat pada diagram berikut
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Diagram Perbandingan Keterampilan Menulis Huruf
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus IT
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BB MB BSH BSB

= Pra Siklus 33%0 58% 8% 0%
m Siklus I 826 50%% 25%% 17%%
Siklus I 0% 8% 1726 75%

Gambar.1 Diagram Perbandingan Keterampilan Menulis Huruf

Keterampilan menulis pada anak usia 5-6 tahun sangat penting untuk diperhatikan
karena harus dikuasai sejak dini sesuai dengan tahap perkembangan dan usia mereka.
Permendikbud 137 mencantumkan STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak), yang menetapkan standar pencapaian anak berdasarkan usia dan tahap
perkembangannya. STPPA mencakup aspek perkembangan bahasa dan motorik halus,
dengan indikator seperti kemampuan meniru huruf, menyalin tulisan, dan menulis nama
sendiri. Ketiga indikator ini yang digunakan untuk mengevaluasi keterampilan menulis
anak.

Penelitian ini konsisten dengan teori-teori perkembangan anak usia dini yang
menekankan pentingnya penggunaan media visual dalam proses pembelajaran. Menurut
teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia 5-6 tahun berada dalam tahap pra-
operasional, di mana mereka cenderung berpikir secara simbolis dan visual. Oleh karena
itu, media gambar dapat membantu anak dalam memahami dan mengingat konsep-
konsep baru, termasuk keterampilan menulis huruf. Penelitian ini juga sesuai dengan teori
Vygotsky dikutip (Lahiya, 2025) tentang pembelajaran yang dipandu (scaffolding), di
mana penggunaan media gambar memberikan dukungan visual yang memfasilitasi proses
pembelajaran dan membantu anak mencapai tingkat keterampilan yang lebih tinggi
dengan bimbingan yang tepat.

Sementara penelitian ini menekankan pada penggunaan media gambar sebagai alat
untuk meningkatkan keterampilan menulis huruf, beberapa penelitian sebelumnya
mungkin lebih fokus pada penggunaan metode tradisional seperti papan tulis atau buku
kerja. Penelitian sebelumnya oleh Ferawati menunjukkan bahwa penggunaan metode
tradisional tidak seefektif media visual dalam meningkatkan keterampilan menulis anak,
terutama dalam hal daya tarik dan keterlibatan anak (Ferawati, 2023). Selain itu,
penelitian oleh Pammu Kartini menyebutkan bahwa media gambar dapat meningkatkan
motivasi belajar, tetapi tidak selalu secara signifikan meningkatkan keterampilan teknis
menulis (Pammu, 2021).

Dalam penelitian ini, penekanan pada media gambar sebagai alat bantu visual yang
dilakukan secara rutin, interaktif, dan bertahap memberikan hasil yang lebih positif
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
media gambar tidak hanya menarik minat anak tetapi juga dapat meningkatkan
keterampilan menulis huruf secara signifikan, yang menegaskan efektivitas pendekatan
ini dibandingkan dengan metode konvensional yang lebih terbatas dalam hal visualisasi
dan interaksi.

Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman tentang penerapan media
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gambar dalam pembelajaran menulis huruf dan menunjukkan bahwa pendekatan yang
terintegrasi dan berbasis visual lebih efektif dalam konteks pendidikan anak usia dini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
gambar sebagai media untuk memperbaiki kemampuan menulis anak berusia 5-6 tahun
di KB Plamboyan 3 dilakukan melalui dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri
dari dua sesi. Pada setiap sesi kegiatan inti dilaksanakan penggunaan media gambar yang
sesuai dengan tema dan sub tema hari tersebut. Pemanfaatan gambar sebagai media dapat
memperbaiki kemampuan menulis pada anak-anak berusia 5-6 tahun di KB Plamboyan
3. Hal ini terlihat dari peningkatan keterampilan menulis anak, yang pada kondisi pra-
siklus mencapai 40%. Setelah tindakan dilakukan pada siklus I, peningkatannya mencapai
44%, dan setelah tindakan pada siklus Il, peningkatannya menjadi 78%.

Dari penelitian ini disarankan agar guru secara rutin, interaktif, dan bertahap
menggunakan media gambar dalam kegiatan menulis untuk menarik minat anak dalam
belajar menulis. Selain itu, memberikan umpan balik positif juga dapat meningkatkan
motivasi anak.
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